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Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) termasuk salah satu lembaga pendidikan 
keagamaan non-formal yang aktifitasnya memberi pemahaman serta penanaman 
ilmu dasar agama islam kepada anak usia dini dengan materi Baca Tulis Qur‟an 
(BTQ), Aqidah, Fiqh Thaharah & Sholat, do‟a-do‟a, dan cerita tentang kisah-
kisah teladan. Keberhasilan proses pembelajaran di TPQ dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu faktor tersebut adalah profesionalisme seorang guru 
dalam mengajar. Fakta dilapangan khususnya di kecamatan Kartasura, masih 
terdapat TPQ yang gurunya tersebut hanya menerapkan baca tulis, dan belum 
menerapkan metode dalam mengajar. Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-
Qur‟an (Badko TPQ) kecamatan Kartasura adalah badan yang mengkoordinir 
seluruh kegiatan TPQ di kecamatan Kartasura, seperti penyeragaman kurikulum 
pembelajaran, pembinaan manajemen TPQ yang baik, dan pendidikan pelatihan 
bagi Guru TPQ. Badko TPQ Kartasura mempunyai peran yang cukup penting 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga TPQ sesuai dengan visi dan 
misinya, salah satu indicator yaitu membentuk Guru professional. Sudah menjadi 
tugas Badko TPQ Kartasura untuk memperbaiki dan  mengembangkan TPQ 
Kartasura menjadi lebih profesional dari segi manajerial, dan pengajarnya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan Badko 
TPQ Kartasura dalam meningkatkan profesionalisme Guru TPQ dan apa yang 
menjadi factor pendukung serta penghambat pelaksanaan upaya-upaya 
peningkatan profesionalisme Guru TPQ. Penelitian yang dilakukan ini adalah 
penelitian kualitatif dengan mengambil tempat penelitian di Badko TPQ 
kecamatan Kartasura. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 
metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan deduktif, yaitu berangkat dari teori yang dibangun 
sebagai landasan berfikir yang kemudian diikuti oleh uraian data dari hasil 
penelitian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan Badko TPQ 
Kartasura dalam meningkatkan profesionalisme Guru TPQ terdapat tiga jenis 
pembinaan, yaitu Pertama, pembinaan intensif yang dilakukan dengan mendidik 
dan melatih Guru TPQ di lembaga PG-TPQ selama 6 bulan. Kedua, pembinaan 
dilakukan dengan menyelenggarakan acara Silaturahim Dunia TPQ. Ketiga, 
pembinaan dilakukan dengan menyelenggarakan agenda Outbount Ceria Guru 
TPQ. 
 









Al-Qur'an Education School (TPQ) is one of the non-formal religious education 
institutions whose activities provide understanding and inculcation of basic 
knowledge of Islamic religion to young children with the material to Read the 
Qur'an (BTQ), Aqidah, Fiqh Thaharah & Prayers , prayers, and stories about 
exemplary stories. The success of the learning process at TPQ is influenced by 
several factors, one of these factors is the professionalism of a teacher in teaching. 
The facts in the field, especially in the sub-district of Kartasura, there are still 
TPQ where the teacher only applies literacy, and has not applied the appropriate 
learning methods. The Al-Qur'an Education School Coordination Board (Badko 
TPQ) in Kartasura sub-district is the body that coordinates all TPQ activities in 
the Kartasura sub-district, such as uniforming learning curricula, fostering good 
TPQ management, and training education for TPQ Teachers. Badko TPQ 
Kartasura has an important role in improving the quality of education in TPQ 
institutions in accordance with its vision and mission, one indicator is to form 
professional teachers. So, to realize this there needs to be an effort to increase 
TPQ Teacher professionalism through coaching, education and training. This 
research was conducted to find out what are the efforts made by TPQ Kartasura 
Badko in increasing the professionalism of TPQ Teachers and what are the 
supporting factors and obstacles to the implementation of TPQ Teacher 
professionalism efforts. This research is a qualitative research by taking the place 
of research in Badko TPQ Kartasura sub-district. In this study, the authors 
collected data using data collection methods such as interviews, observation, and 
documentation. Data analysis is done deductively, which departs from the theory 
built as a foundation for thinking which is then followed by a description of the 
data from the results of the study and ends with drawing conclusions. Based on 
the results of the study, the authors draw the conclusion that the efforts made by 
the TPQ Kartasura Badko in improving the professionalism of the TPQ Teachers 
are of two types of coaching, namely intensive coaching and incidental coaching. 
First, the intensive training carried out was to educate and train TPQ Teachers in 
PG-TPQ institutions for 6 months. Second, coaching what is done is to hold a 
TPQ World Gathering event. Third, coaching is done by organizing the cheerful 
Outbount agenda of TPQ Teachers. 
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1. PENDAHULUAN 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an atau sering didengar dengan singkatan TPQ 
termasuk salah satu lembaga pendidikan keagamaan non-formal yang aktifitasnya 






 Aktifitas pembelajaran yang diterapkan di sejumlah TPQ yaitu Baca Tulis 




Seiring dengan perkembangan zaman, menjadi guru TPQ saat ini adalah 
sebuah tuntutan untuk selalu mengasah kemampuannya menjadi seorang pengajar 
yang mampu memberikan pemahaman kepada santri.
3
 Menjadi sebuah tugas 
penting bagi guru agar selalu berupaya meningkatkan kualitas diri sebagai 
pengajar yang dipercayai dapat memberikan pemahaman kepada anak didik. 
Langkah yang perlu dilakukan guru yaitu meningkatkan profesionalisme, guna 
menghadapi kondisi pembelajaran yang sedikit berbeda dengan pendidikan 
formal seperti sekolah dasar. 
Profesionalisme diartikan sebagai suatu sikap, kemampuan seseorang 
terhadap suatu aktifitas/kegiatan yang dilakukan dengan keahlian khusus. 
Sedangkan profesional bermkna pekerjaan yang dijalankan dengan memerlukan 
keahlian khusus. Menjadi guru profesional berarti seseorang yang berprofesi 
sebagai guru dan mampu menjalankan tugas profesi tersebut dengan syarat 
kualifikasi akademik yang telah ditentukan. 
Dari observasi awal yang penulis lakukan untuk mengumpulkan informasi 
terkait profesionalisme guru yang mengajar TPQ di kecamatan Kartasura. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa masih ada guru yang mengajar di TPQ belum bisa 
dikatakan profesional.
4
 Hasil ini berdasarkan pengamatan langsung proses 
pembelajaran yang diterapkan di setiap masjid yang penulis kunjungi. Yang 
penulis amati yaitu mulai dari latar belakang pengajar TPQ tidak semua memiliki 
basic pendidikan. Lanjut kurangnya persiapan untuk mengajar. Dan pada saat 
berlangsungnya pembelajaran hanya menerapkan baca tulis dan belum 
menggunakan metode yang tepat pada proses pembelajaran. Inilah yang bisa 
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dikatakan sebagai salah satu sebab TPQ tersebut tidak berkembang dan tidak 
menghasilkan santri yang berkualitas. 
TPQ memiliki suatu badan yang mewadahi para penyelenggara mulai dari 
tingkat desa sampai tingkat pusat (Nasional). Untuk tingkat kecamatan ada badan 
yang mengkoordinir ditingkat kecamatan, seperti di kecamatan kartasura. Badan 
ini dinamakan Badan Koordinasi TPQ kecamatan kartasura. Tujuan dibentuknya 
badan ini yaitu untuk menghimpun dan membina para pengajar dan pengelola 
lembaga TPQ. 
Salah satu misi yang menjadi program utama Badko adalah meningkatkan 
kualitas pelayanan, pembinaan dan bimbingan ke lembaga TPQ. Badko TPQ 
Kartasura mempunyai peran yang cukup penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di lembaga TPQ sesuai dengan visi dan misinya, salah satu indicator 
yaitu membentuk Guru professional. Sehingga, untuk mewujudkan hal tersebut 
perlu adanya upaya peningkatan profesionalisme Guru TPQ melalui pembinaan, 
pendidikan dan pelatihan. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu proses kegiatan yang mempunyai tujuan untuk mengetahui suatu hal secara 
teliti dan kritis guna mendapatkan fakta-fakta yang diikuti dengan penggunaan 
langkah-langkah tertentu
5
. Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 
kualitatif, pendekatan yang disajikan tanpa menggunakan hitungan angka. Dalam 
penelitian macam ini landasan teori diperlukan tetapi bukan digunakan sebagai 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara garis besar ada tiga upaya yang dilakukan Badko TPQ Kartasura dalam 
meningkatkan profesionalisme Guru TPQ yakni pertama, membina, mendidik dan 
melatih guru TPQ di program Pendidikan Guru TPQ (PG-TPQ). Kedua, 
menyelenggarakan acara Silaturahim Dunia TPQ. Ketiga, menyelenggarakan 
agenda Outbound Ceria Guru TPQ. 
Para peserta yang tergabung pada program tersebut merupakan guru-guru 
yang mengajar TPQ di wilayah kecamatan Kartasura. Peserta yang mengikuti 
program PG-TPQ tidak dibatasi usia, oleh karena itu peserta yang tergabung 
dalam program ini mulai dari kalangan remaja sampai orangtua (Ibu/Bapak). 
Pada program ini para peserta pendidikan Guru TPQ akan dibekali materi 
pembalajaran antara lain Syakhisiyah Islamiyah (pembentukan pribadi islami), 
„Ulumul Qur‟an (Tahsin & Tahfidz), Fiqh Dasar (Thaharah & Sholat), Tehnik 
Berkisah, Public Speaking, dan Outbound Training. 
Untuk melancarkan keberlangsungan proses pembelajaran Pendidikan 
Guru TPQ, pengelola membentuk Tim Pengajar. Pengelola Lembaga Pendidikan 
Guru Taman Pendidikan Al-Qur‟an Kartasura bekerjasama dengan IKADI 
(Ikatan Da‟i Indonesia) untuk menyiapkan seorang Da‟I ikadi menjadi pengajar 
di Lembaga Pendidikan Guru TPQ. 
Program Pendidikan Guru TPQ dilaksanakan selama 1 semester (24 
pertemuan) dengan jadwal rutin masuk setiap hari Ahad Jam 12.30 sampai Jam 
15.00. 
Program Pendidikan Guru TPQ dilaksanakan di Masjid Al Yaqin, Karang 
Kidul Rt. 01 Rw. 16, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Sarana prasarana yang 
digunakan antara lain satu ruang kelas dengan fasilitas papan tulis, kursi dan 
meja, proyektor, buku presensi tadarus, dan buku panduan Tahsin al-Qur‟an. 
Badko Kartasura meyelenggarakan agenda yang bernama Silaturahim 
Dunia TPQ pada hari Ahad 06 Oktober 2019. Untuk melaksanakan agenda 
tersebut Badan Koordinasi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Badko TPQ) 
kecamatan Kartasura bekerjasama dengan Forum Silaturahmi TPQ Gonilan 




“Membedah 50+ Games Dalam Pembelajaran TPQ & Diskusi Problematika TPQ 
Jaman Now” dibuat dalam bentuk pelatihan dan diskusi. 
Alasan diadakannya acara tersebut karena salah satu kunci keberhasilan 
dalam pendidikan Al Qur'an di TPQ adalah metodologi yang dipakai dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM), dan salah satu metode yang bisa digunakan 
untuk mendukung KBM adalah metode bermain atau game, karena dunia anak 
tidak bisa lepas dari dunia bermain.  
Pelaksanaan agenda outbound ceria diselenggarakan Badko TPQ 
Kartasura pada Ahad, 17 November 2019 di Tawangmangu Resort dengan 
melibatkan peserta yang merupakan guru-guru TPQ Kartasura dan sekitarnya. 
Outbound Ceria yang bertemakan “Merajut Ukhuwah Membangun Semangat 
Menjadi Guru Berkualitas” tersebut diikuti peserta berjumlah 86 peserta dan 
termasuk pengurus Badko Kartasura. Tujuan diselenggarakannya agenda tersebut 
adalah untuk mengeratkan persaudaraan antar guru TPQ se-Kartasura dan saling 
berbagi pengalaman menjadi guru TPQ. 
Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru TPQ pelaksanaannya 
pun terdapat faktor pendukung dan penghambat. Dari data yang didapat penulis, 
faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru 
TPQ disebut bermacam-macam. Berikut secara umum, faktor pendukung dan 
penghambat yang dialami Badko TPQ Kartasura dalam meningkatkan 
profesionalisme guru TPQ di Kartasura.  Kerjasama Internal Badko sangat 
mendukung dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan berbagai pihak seperti dengan IKADI dan orang-orang yang turut 
membantu melancarkan program-progarm Badko TPQ Katasura.  Respon yang 
bagus dari setiap penyelenggara TPQ di Kartasura untuk berpartisipasi disetiap 
program yang diselenggarakan Badko TPQ Kartasura. Adanya dukungan pihak 
Takmir masjid Al-Yaqin yaitu dengan memberi izin memanfaatkan fasilitas kelas 
untuk melancarkan pelaksanaan Pendidikan Guru TPQ Kartasura. 
Faktor penghambat yang dirasakan Badko TPQ Kartasura sejauh ini 
hanya ada pada pelaksanaan program PG-TPQ. Berikut faktor penghambat: 




TPQ. Waktu pembelajaran dirasa masih kurang, dilaksanakan hanya satu kali 
dalam satu Minggu. Dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) masih 
terdapat peserta yang malas-malasan, tidak serius, dan tidak istiqomah mengikuti 
Pendidikan Guru TPQ. 
 
4. PENUTUP 
Membentuk Lembaga Pendidikan Guru TPQ dengan kegiatan pendidikan dan 
pelatihan intensif selama 6 bulan/satu semester. Materi pembelajaran mencakup 
kurikulum TPQ seperti Tahsin, Fiqh, Aqidah, dan materi kemampuan diri 
diantaranya Tehnik Berkisah, Public Speaking, dan Outbound Training. Pada 
akhir pendidikan dilakukan ujian yaitu ujian tertulis dan ujian microteaching. 
Mengadakan agenda Silaturahim Dunia TPQ dengan kegiatan membedah 
50 lebih game pembelajaran Al-Qur‟an dan diskusi problematika TPQ. 
Menyelenggarakan Outbound Ceria Guru TPQ dengan kegiatan outbound dan 
sarasehan sebagai upaya mengertakan tali silaturahmi anatar Guru TPQ dan 
saling sharing pengalaman sebagai Guru TPQ.  Faktor pendukung upaya 
peningkatan profesionalisme Guru TPQ diantaranya kerjasama Internal Badko 
cukup baik, respon yang bagus dari setiap penyelenggara TPQ, dan adanya 
dukungan masyarakat komplek masjid Al-Yaqin yaitu memberikan izin 
penyelenggaraan Pendidikan Guru TPQ ruang kelas masjid Al-Yaqin. Adapun 
factor penghambat secara garis besar terdapat pada pelaksanaan Pendidikan Guru 
TPQ seperti belom adanya pedoman kurikulum, waktu pembelajaran sepekan 
sekali dirasa masih kurang, dan dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 
masih ada peserta yang belum istiqomah. 
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